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BAB II

DIECAST CAFÉ AND GALLERY 

2.1. Diecast 

2.1.1. Pengertian Diecast 

Diecast merupakan mainan yang mengacu pada setiap mainan atau 

model koleksi yang diproduksi dengan menggunakan metode die-casting, yang 

berarti melalui proses melelehkan logam kemudian dituang untuk dicetak sesuai 

dengan bentuk yang diinginkan. Mainana yang terbuat dari logam, dengan 

rincian plastic, karet atau kaca. Ada juga sepenuhnya plastic yang dibuat dengan 

proses serupa disebut dengan injection molding. Mainan yang biasa 

menggunakan medote die-casting biasanya adalah mainan model dengan skala 

misalnya mobil, motor, pesawat terbang, peralatan konstruksi ataupun kereta 

api. Walaupun sebenarnya apapun bisa dibuat dengan metode ini. Sementara 

yang lainnya merupakan replika sangat rinci seperti mesin atau bagian yang 

bergerak, pintu atau roda, dan komponen-komponen lainnya. 

Selain itu diecast adalah sebuah betuk cetakan/bahan yang berasal dari 

besi, alumunium, magnesium, tembaga ataupun timbal. Dalam dunia miniatur 

kendaraan bermotor, diecast menjadi bahan utama dikarenakan keunggulan dari 

bahan pembuatannya. Keunggulan antara lain adalah solid, mudah dibentuk, 

tahan karat dan ringan. 

2.1.2. Sejarah Diecast Toys 

Mainan jenis Diecast pertama kali diproduksi pada awal abad 20 oleh 

pabrikan seperti Meccano (Dinky Toys) di Inggirs dan Dowst Brothers (Tootsie 

Toys) di Amerika. Model pertama yang beredar dipasaran sangat sederhana, 

2.1. Diecast 

2.1.1. Pengertiaian Diecast 

Dieccast mmererupupaakan mainan yang menengagacuc  padda setiap mainan ataut

model kokoleleksksi yangg ddipiproduksi dengan mengggununakan mmetetododee die-caststing, yang

beerarartrtii memelaluuii proses melelehkan logam kemudian ditituauang uuntntukuk ddicetakk sesua

dedengngaan beentuk yang diinginkan. Mainana yang terbuat darii llogogaam, deenngan

rrincian  pplastic, karet atau kaca. Ada juga sepenuhnya plastic yayang ddibibuauat t denggan

prp osees serupa disebut dengan injection molding. Mainaan yayangng biass

mennggunakan medote die-casting biasanya adalah mainan modell dengnganan skakallg

missalnya mobil, motor, pesawat terbang, peralatan konstruksi attaupun kkereretet

apii. Walaupun sebenarnya apapun bisa dibuat dengan metode inni. Semementaarr

yayanng lainnya merupupakakanan rrepplika sangat ririncncii sesepeperti mesin atauu bbagian yayanng

bergerak, pintu atau roda, ddanan kkomompoonenen-n-kkomponen lainnya. 

Selain itu diecast adalah sebuah betuk cetakan/bahan yangg bbereraasalal dar

bebesisi, alalumumununiuium,m, mmagagnenesisiumum, tet mbagaga a atatauaupupunn titimbmbalal.. DaDalalamm duduninia a miminniatu

kekendn araan beermrmototor,, didiececasast menjnjadadii bbahan n ututamama didikakarerenakan keeunungggguulan dar

bahahann pep mbmbuauatannya. Keungggulan antntara lain adalah h sosolilid,, mmududah dibentuk

tahan karat dan ringan.

2.1.2. Sejarah Diecast Toys

Mainan jenis Diecast pertama kali diproduksi pada awal abad 20 oleh
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terdiri dari mobil berukuran kecil atau van tanpa dilengkapi interior. Pada masa 

itu bahan campuran/alloy yang tidak murni merupakan hal yang biasa sehingga 

menghasilkan zinc pest (korosi) dan akan menimbulkan retakan. Hasilnya, 

diecast yang diproduksi sebelum Perang Dunia II jarang ditemukan dalam 

kondisi baik. Dalam perkembangannya bahan campuran Zamac (campuran 

timah,alumunium, magnesium, tembaga) dapat menghindari masalah korosi.

Lesney mulai membuat mainan diecast di tahun 1947 yang popular 

dengan sebutan Matchbox. Pada saat itu produk yang terkenal adalah Matchbox 

seri 1-75, dinamakan demikian karena ada 75 model kendaraan yang dibuat, 

setiap diecsat dikemas dengan kotak kecil seperti kemasan korek api. Mainan ini 

kemudian menjadi sangat popular yang banyak digunakan sebagai mainan mobil 

diecast, tanpa menghiraukan siapa pabrik aslinya. Kepopuleran diecast sebagai 

barang koleksi berkembang di tahun 1950-an, sejak detail dan kualitasnya 

meningkat. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan baru bermunculan, 

termasuk Corgi, dibuat oleh Mettoy, yang muncul pada tahun1956 dan 

merupakan pionir penggunaan interior dan jendela yang terbuat dari plastik 

bening pada produk mereka. 

Pada tahun 1968, Hot Wheels dikenalkan di Amerika oleh Mattel, untuk 

mengatasi banyaknya keluhan yang mereka terima mengenai kurangnya jenis 

mainan untuk anak laki-laki yang mereka produksi sebagai penyeimbang boneka 

Barbie yang mereka produksi yntuk anak perempuan. Hot Wheels terlihat 

sebagai mobil mainan yang cepat karena Hot Wheels dilengkapi dengan roda 

yang memiliki gesekan rendah. Hot Wheels cepat memperoleh tempat yang 

sangat penting dalam pasar mainan, menjadi salah satu top seller dari produsen 

diecast besar di dunia dan menyaingin Matchbox. 

Selama 1960-an berbagai perusahaan muai menggunakan diecast jenis 

kendaraan sebagai sarana promosi. Idenya adalah bahwa anak-anak dapat 

menjadi bagian yang besar salam pembuat keputusan di lingkungan keluarga 

diecast yang diprodukssii ssebelum Perangg DDunia II jarang ditemukan dalam

kondisi baik. Daalalam perkembangannya bahan cacampm uran Zamac (campuran

timah,alummununium, magnesiumum, tembaga) dapat menghindadari masalah korosi.

Lesney mmululaiai mmembubuatat mmaia nan n n did ececasast t didi tahun 194477 yang popula

dedengan sebbututana MMatchbox.. PPadadaa sasaatat iitutu ppror duk yang terrkekenan l adalahah Matchbox

seri 1-7755, ddiinamakakan demikian karena ada 75 momoded l kendndararaaaan yangng dibuat

setitiapap ddiiecsatat dikemas dengan kotak kecil seperti kemasaan n korek k apapi.i. MMainanan in

kekemum dianan menjadi sangat popular yang banyak digunakan seebab gaaii mamaininan mmobo i

didiecasstt, tanpa menghiraukan siapa pabrik aslinya. Kepopuleraann didieccasast t ssebagga

bbaraanng koleksi berkembang di tahun 1950-an, sejak detail ddan kkuaualilitasnyy

menningkat. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan baru bermuncuulalann

termmasuk Corgi, dibuat oleh Mettoy, yang muncul pada tahhun19566 ddaan

meerupakan pionir penggunaan interior dan jendela yang terbuaatt daariri plaasstiik

bening pada prprododuk mereka. 

Pada tahun 1968, Hot Wheheelels dikenalkan di Amerika oleh Mattetel,, uunntuk

memengngatasi banyaknya keluhan yang mereka terima mengenai kukurarangngnynyaa jjeni

mam ininanan uuntntukuk aananak k lalakiki l-lakakii yayangng mmererekekaa prprododukuksisi ssebebagagaiai ppenenyeyeimim abangng bbonek

BaBarbrbieie yyanangg meererekaka produduksk i ynttuk ananak peremempup anan. HoHott WhWheeelsls terliha

sebagaii mobil mainan yang cecepat karerena Hot Wheels dilel ngkkapi dengan roda

yang memiliki gesekan renddah. Hot WWheels cepat memperoleh tempat yang

sangat penting dalam pasar mmainan, meenjadi salah satu top seller dari produsen

diecast besar di dunia dan menyayaingin MMatchbox.

Selama 1960-an berbagai pperusahaan muai menggunakan diecast jeni



 

YOAS TRI PURBOYO - 090113365 10 
 

untuk menentukan produk apa yang akan dibeli. Di tahun 1980-an tampak nyata  

bahwa kendaraan diecast banyak dibeli oleh orang dewasa sebagai koleksi, dan 

bukan lagi sebagai mainan anak-anak. Perusahaan seperti McDonald’s sears 

Roebuck, Kodak dan Texaco memesan para pembuat mainan untuk 

memproduksi model mainan yang menampilkan nama dan logo mereka, atau 

license yang mereka gunakan. Salah satu contohnya adalah American Airlines 

London Bus yang diproduksi oleh Matchbox, ide tersebut kemudian dengan 

cepat banyak ditiru oleh perusahaan airlines lainnya.

Meskipun Populer, banyak pabrikan diecast yang mengalami 

kebangkrutan pada 1980-an. Meccano (Dinky), Matchbox, dan Corgi 

mengalami kebangkrutan, hal ini dikarenakan iklim ekonomi pada saat itu di 

Inggris. Perubahan iklim ekonomi tersebut membuat mustahil untuk 

memproduksi di Inggris dan bersaing dengan pasar dunia. Matchbox dibeli oleh 

konglomerat Hongkong Universal Holdings, dan memindahkan produksinya 

dari Inggris ke Macau. Pada 1997, Mattel membeli Matchbox, pada dasarnya 

mereka membuat Hotwheels dan Matchbox seri 1-75 sebagai sister brand. 

Kemudian di tahun 1997, Mattel membeli Matchbox. Yang kemudian 

menjadikan Hot Wheels dan Matchbox menjadi merk saudara kembar. Kedua 

merk tersebut meneruskan menjual dengan nama masing-masing yang terpisah. 

Sementara itu, Corgi kemudian diakuisisi oleh Mattel, yang telah 

memindahkan kantor mereka dari Swansea, Wales ke Leicester, Inggris, dan 

memindahkan pabrik mereka ke China. Matchbox juga membeli nama Dinky 

Toys, lama setelah pabrik di Liverpool ditutup. Pabrikasi dimulai lagi di China. 

Dalam rangkaian berikutnya, para eksekutif grup Corgi membeli lagi Corgi 

Classics dari Mattel, dan bagian dari Matchbox dijual ke perusahaan Australia 

yang bernama Tyco (tidak ada hubungan dengan Tyco HO scale trains, yang 

aslinya dibuat oleh Mantua Metalworking di New Jersey, Amerika Serikat). 

Roebuck, Kodak dann TTexaco memesasan n para pembuat mainan untuk

memproduksi moodedel mainan yang menampilkan nanama dan logo mereka, atau

license yangng mereka gunakakan. Salah satu contohnya addalalah American Airline

Londonon Bus yanng didiprp odukksisi ooleleh h MaMattchbhboxox,, ide tersebut kkemudian dengan

ceppat banyak ditirruu ololeheh perusahaan airlines laiinnnnyaya.

MeMeskskipunn PPopuler, banyak pabrikan diecastt yayangn mene galam

keebabangngkrk utanan pada 1980-an. Meccano (Dinky), MaM tchbh oxox, dad n CoC rg

memenngalammi kebangkrutan, hal ini dikarenakan iklim ekonomomi papadada ssaat ituu d

InInggriiss. Perubahan iklim ekonomi tersebut membuat mustahahilil unttuuk

memmproduksi di Inggris dan bersaing dengan pasar dunia. Matchbhbox ddibibele i oleheh

konnglomerat Hongkong Universal Holdings, dan memindahkann prodduksininyy

darri Inggris ke Macau. Pada 1997, Mattel membeli Matchbox, ppada dassarnnyya

meereka membuat Hotwheels dan Matchbox seri 1-75 sebagai sistteer brarandnd

Kemudian ddii ttahhun 199797, Mattel mmembeli MMatatchchbob x. Yang kemumudidiaan

menjadikan Hot Wheels dan MaMatct hbhbox menjadi merk saudara kembar. KeKeddu

mem rk tersebut meneruskan menjual dengan nama masing-masing yang g teterprpisisaah.

SeSemementntarara a ititu,u, CCororgigi kkememududiaiann didiakakuiuisisisisi ooleleh h MaMattttelel, yayangng telah

mememimindndahahkakann kakantntoor merekeka a darii Swansnsea, WaWaleles s keke LLeieiceceststerer, InIngggris, dan

memi dnd hahkan pabrik mereka kke Chinana. Matchbox juga me bmbeli nama Dinky

Toys, lama setelah pabrik di Liverpool dditutup. Pabrikasi dimulai lagi di China

Dalam rangkaian berikutnya, , para ekssekutif grup Corgi membeli lagi Corg

Classics dari Mattel, dan bagianan dari MMatchbox dijual ke perusahaan Australi

yang bernama Tyco (tidak ada hhubbungan dengan Tyco HO scale trains, yang

aslinya dibuat oleh Mantua Metalworking di New Jersey Amerika Serikat)
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Dari kebangkrutan Matchbox bangkitlah Lledo, sebuah perusahaan yang 

dibentuk oleh partner Matchbox Jack Odell. Odell percaya bahwa barang 

koleksi bagi kolektor orang Inggris bisa tetap menguntungkan diproduksi di 

Inggris. Lledo mengambil alih bagian pabrik Matchbox di Enfield, dan 

memperkenalkan kendaraan die cast “Models of Days Gone” di tahun 1983. 

Rangkaian pertama dari Days Gone model termasuk pembuatan ulang dari die 

cast yang paling populer dan dihargai dari generasi pertama dan kedua 

Matchbox Models of Yesteryear. Model Lledo sangat populer dikoleksi di tahun 

1980-an, memimpin dalam periode penggolongan (termasuk Vanguards 

kendaraan klasik paska perang Inggris), tetapi di tahun 1990-an mereka tersaingi 

oleh merek-merek lain, dan di tahun 2002 mereka jatuh. Bagian dari produksi 

mereka dibeli oleh Corgi, yang memindahkan produksinya ke China.

Selain truk, Corgi juga memproduksi ratusan versi Routemaster bus 

skala 1/64 di tahun 1980-an dan 1990-an. Seperti halnya trend koleksi dan 

model promosi lainnya, yang awalnya hanya diproduksi sedikit lama-kelamaan 

membanjiri pasar. Banyak versi dibuat untuk bus-bus yang memasang iklan 

untuk dijual secara eksklusif di toko-toko. Harrods, Selfridges, Gamley’s, 

Hamley’s, Army & Navy, Underwood’s, dan Beatties adalah di antara toko-toko 

di Inggris yang menerapkan ide ini. 

Dion, sebuah perusahaan di Afrika Selatan adalah salah satu yang 

mengikuti cara ini. Kemudian bus skala 1/76 menjadi sangat populer di Inggris 

pada akhir 1980-an dan di awal 1990-an, dengan bersaingnya Corgi (perusahaan 

Original Omnibus) dengan Gilbrow Holdings (Exclusive First Editions, atau 

EFE) memperebutkan pasar. 

Di tahun 1990-an NASCAR menikmati naiknya popularitasnya di 

Amerika Serikat, dan sejumlah besar mobil dan truk die cast yang berhubungan 

dengan racing dibuat, dicat dengan warna yang berbeda sesuai dengan racing 

team yang ada, dan berbagai macam merek terdapat di pasaran. Pemenang 

Inggris. Lledo mengambmbilil alih bagian ppababrik Matchbox di Enfield, dan

memperkenalkann kkendaraan die cast “Models off DDays Gone” di tahun 1983

Rangkaian ppertama dari Dayays Gone model termasuk pembm uatan ulang dari di

cast yyaang palingng ppopopuler danan ddiihara gagai dadariri generasi pertrtama dan kedu

Maattchbox Modelss ofof YYesteryear. Model Lledoo sanangag t popup ler dikokolel ksi di tahun

1980-anan,, mememimpinn ddalam periode pengggogolol ngan ((tetermrmasuk VVanguard

keenddararaaaann klassikik paska perang Inggris), tetapi di tahun n 19900-anan mmerereka teersaing

ololeheh mmerekk-merek lain, dan di tahun 2002 mereka jatuh. BaB giianan ddara i prodduks

mmerekaa ddibeli oleh Corgi, yang memindahkan produksinya ke ChC inna.a.

Selain truk, Corgi juga memproduksi ratusan versi RoRoutemmasastet r buu

skalala 1/64 di tahun 1980-an dan 1990-an. Seperti halnya trend d kolleksi dad n

moodel promosi lainnya, yang awalnya hanya diproduksi sedikit laama-kelaamaaaan

meembanjiri pasar. Banyak versi dibuat untuk bus-bus yang memmassanang ikiklalan

untut k dijualal ssececara eksklulusisif f di tokko-o-ttoko. Harrodods,s, Selfridges, Gammleley’y’s

Hamley’s, Army & Navy, Underrwowoodod’s, dan Beatties adalah di antara tokoko-t-tooko

did  Inggris yang menerapkan ide ini. 

DiDionon, sesebubuahah pperususahahaaaan n didi AAfrfrikikaa SeSelalatatann adadalalahah ssalalah ssaatuu yang

memengngikikututii cacarara inini. KKemudidianan bus skala 11//76 menjnjadadi i sasangngatat ppopopululerr ddi Inggri

pada akhkhiir 1980-an dan di awalal 1990-aan,n  dengan bersaingnya CCorgi (perusahaan

Original Omnibus) dengan GGilbrow Hooldings (Exclusive First Editions, atau

EFE) memperebutkan pasar. 

Di tahun 1990-an NAASCAARR menikmati naiknya popularitasnya d

Amerika Serikat, dan sejumlah beesasar mobil dan truk die cast yang berhubungan
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balapan biasanya memimpin merek dalam berbagai model, tapi banyak juga 

model-model lainnya.

Mobil, truk, bus, peralatan pertanian, peralatan konstruksi, pesawat 

terbang dan model militer menjadi sangat populer. Saat Dinky membuat model 

di dekade awal, perusahaan baru datang di bidang ini di tahun 1980-an dan 

1990- an. Salah satu produsen Dyna Flites, bangkrut di tahun 1990-an, tapi pasar 

mereka dengan cepat diambil alih oleh pesaing mereka, termasuk Schabak, 

Gemini Jets, Herpa, dan Dragon Wings. 

2.1.3. Produsen Miniatur Diecast 

Produsen penghasil miniatur kendaraan bermotor yang ada di dunia dan 

beberapa produknya yang dapat ditemukan di Indonesia antara lain adalah:1

Maisto

Maisto adalah perusahaan yang cukup lama berkecimpung dalam dunia miniatur. 

Produk yang dihasilkan miniatur motor dan mobil dengan skala 1:64, 1:24, 1:18, 1:10

                                                           
1 http://garasidiecast.wordpress.com/2010/05/13/produsen-miniatur/ 

Gambar 2.1. Diecast Merk Maisto

Sumber: Dokumentasi Pribadi Oleh Penulis

 

Mobil, truk, bus, peperaralalatatann pepertanian, peralatan konstruksi, pesawa

terbang dan model mimililiter menjadi sangat popululere . Saat Dinky membuat mode

di dekade awwalal, perusahaan baru datang di bidang iinin  di tahun 1980-an dan

1990- an.. SSalah satu produseenn DyDynana FFlilitetes, bab ngkrut di tahuunn 1990-an, tapi pasa

mereekka dengan cec papat t diambib l l alalihh ooleehh pepesasaining g mmereka, termmasuk Schabak

GeGemini Jetts,s, HHerpa, dan Drragagonon WWiningsgs. 

22.1.3. PProroduseenn Miniatur Diecast 

Produsen penghasil miniatur kendaraan bermotor yang aada didi ddununia daan

bebeerapa produknya yang dapat ditemukan di Indonesia antara lainn adaalalah:h:1

MaMaisto

MaMaisisto adalah perusahaan yang cukup p lalamma berkecimpung dalam dunia mimininiatatur

PrPrododukuk yyang dihasilkan miniatur motor dan mobil dengan skala 1:64, 1:24, 11:1:18,8, 1:1:10

GGambar 2.1. DiD ecast Merk Maisto

Sumber: Dokummentasi Pribadi Oleh Penulis
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Bburago

Bburago merupakan produsen miniatur yang cukup diperhitungkan. Produk yang 

dihasilkan adalah sebagian besar adalah miniatur mobil dengan skala 1:24 dan 1:18. 

Bburago juga menghasilkan miniatur motor, tetapi menurut saya dari sisi kualitas, lebih 

baik pilih maisto. Info yang terbaru Maisto dan Bburago sudah menjadi 1 perusahaan 

yang sama meskipun tetap mencantumkan nama masing-masing pada produk yang 

dihasilkan

Newray 

Newray adalah sebuah perusahaan dari hongkong yang memproduksi miniatur mulai 

dari motor, atv, mobil, sampai pesawat terbang. Banyak yang tertarik mengkoleksi 

produk Newray karena harganya yang cukup murah serta kualitas miniatur yang layak 

di koleksi

Gambar 2.2. Diecast Merk Bburago

Sumber: Dokumentasi Pribadi Oleh Iis Rajab

Gambar 2.3. Diecast Merk Newray

Sumber: www.smartcart.com

Bburago merupakan produsenen miniatur yang cukukupup diperhitungkan. Produk yang

dihasilkan adalah sebaagigian besar adalah miniatur mobil ddenengag n skala 1:24 dan 1:18

Bburago juga menngghasilkan miniatturu  motor, tetapi menurut saya dadari sisi kualitas, lebih

baik pilih maiaisto. Info yyanng g tet rbaru u MaMaisistoto ddanan BBbuburaragogo ssudah menjajadi 1 perusahaan

yang samma meskipipun tettapap mencantumkan nama masiningg-masisingn  pada prp oduk yang

dihasiilklkan

NeN wrayay 

Neewrwrayay aadadalalah h sebubuahah ppererususahahaaaann dadarir  hongkgkonongg yayangng mmememprp ododuksisi mmininiaiatuturr mmula

dari mmototoror,, atv, mobobilil, sampmpaiai ppesawwatat ttererbbangg.. BaBanynyakak yyanang g tertarikk mmenenggkoleks

produk NNewewrar y y kaarerenna harganya yangg cukup mmurah serta kualalititasas miniaiatutur yang layak

di koleksi

Gambar 2.2. Diecast Merk Bburaagog

Sumber: Dokumentasi Pribadi Olehh Iis RRajajab

Gambbar 2..33. Diecast Merk Newray

Sumber: www smartcart com
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Saico

Produk Saico paling banyak ditemui. Biasanya hyperstore terkemuka menjual produk 

Saico dan Maisto. Produk Saico antara lain miniatur motor 1:18 dan mobil 1:43

Minichamps

Minichamps merupakan produsen dari Jerman yang menghasilkan miniatur dengan 

detail dan kualitas bahan yang cukup tinggi. Produk yang dihasilkan antara lain 

miniatur mobil, motor, figur pembalap dan helm

Kyosho

Kyosho adalah sebuah perusahaan asal jepang yang memproduksi miniatur mobil dan 

RC. Kualitas dari produk yang dihasilkan sangat baik

Gambar 2.4. Diecast Merk Saico

Sumber: www.ebay.co.uk

Gambar 2.5. Diecast Merk Minichamps

Sumber: Dokumen Pribadi oleh Iis Rajab

Produk Saico paling banyak dittememui. Biasanya hhypyperstore terkemuka menjual produk

Saico dan Maisto. Produkk SSaico antara lain miniatur motor r 1:1 18 dan mobil 1:43

Miniichchama pss

MiMinichammpps merupakan produsen dari Jerman yang menghasilkan minniatur ddeengagann

detailil dann kualitas bahan yang cukup tinggi. Produk yang dihasilkann antntara lalaiin

miminiatur mmobo il, motor,r, ffigigur pembabalalapp dan helmm

Kyosho

Kyosho adalah sebuah perusahaan asall jepanang yang memproduksi miniatur mobil dan

RC. Kualitas dari produk yang dihasilkan ssaangat baik

Gambar 2.4. Diecast Merkrk Saico

Sumber: www.ebay.co.uk

GaGambar 2.55. DiDiececasastt MeMerkrk MMininicichampps

Sumbmberer:: DDokumeenn PrPribibadadi oleheh IIisis RRajajab
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AutoArt

Tak kalah dengan Kyosho, AutoArt juga menghasilkan produk yang memiliki kualitas 

diatas rata-rata untuk ukuran miniatur. Sebagian besar produk yang dihasilkan adalah 

miniatur mobil. Seperti Kyosho, AutoArt juga memproduksi miniatur dari mobil 

keluaran terbaru

Ixo

Ixo adalah sebuah produsen dari china yang juga cukup diperhitungkan. Produk Ixo 

antara lain miniatur motor dan mobil dengan skala mulai dari 1:24, 1:12 dan 1:18

Gambar 2.6. Diecast Merk Kyosho

Sumber: www.ebay.co.uk

Gambar 2.7. Diecast Merk AutoArt

Sumber: forums.hardwarezone.com

Gambar 2.8. Diecast Merk Ixo

Sumber: forums.hardwarezone.com

AutoArt

Tak kakallah dengnganan KKyyosho,o, AAutoArt juga menghasilkann pproduk k yayangng memilikki kualita

diattaas rattaa-raratata untukk ukuran miniatur. Sebagian besar produuk k yangg ddihihasasilkan adalah

mminiatur mmoobil. SSeperti Kyosho, AutoArt juga memproduksi mminiatutur dad ri mmobi

keluarranan terbaarru

IxIxoo

Ixo addalalahah ssebebuauah h prproddususen dari chchina yang jjuuga cukup didipep rhrhititunungkgkanan. PrProduk Ixo

antara lain miniatur motor dan mobil ddengan skskala mulai dari 1:24, 1:12 dan 1:18

GaGambar 2.6. DDieiecac st Merk Kyosho

Sumber: www.ebay.co.uk

Gambar 2.7. Diecast Merk AutoArt

Sumber: forums.hardwarezone.com

Gammbar 2.88. Diecast Merk Ixo

Sumberer:: forums.hardwarezone.com
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Dan juga terdapat beberapa gambar logo dari produsen Diecast yang 

sampai saat ini masih aktif memproduksi mainan Diecast, diantaranya: 

Gambar 2.9. Logo-logo Produsen Diecast 
Sumber: Analasis Penulis  

2.1.5. Komunitas Diecast 

Bergabung dengan komunitas sesama pecinta dan kolektor diecast,

selain menambah persahabatan juga menambah pengetahuan tentang hobi yang 

sedang digeluti. Salah satu keuntungannya adalah bisa melakukan barter (tukar 

koleksi), jual-beli dengan harga yang bersahabat bahkan titip pesan jika ada 

salah satu diecast yang sulit ditemukan di pasaran. Kegiatan-kegiatan yang 

terdapat pada komunitas ini biasanya tersaji pada kegiatan gathering seperti 

fotografi diecast, balapan hotwheels, dan lainnya yang secara rutin 

diselenggarakan oleh beberapa komunitas di daerah tertentu, seperti Sweep Meet 

Tomoci di Jakarta, dan beberapan di kota liannya seperti Bandung, Yogyakarta, 

Surabaya, Malang, Makasar dan kota-kota lainnya.

Gambar 2.10. Acara SM Tomoci mempererat persahabatan sesama kolektor diecast 
Sumber: Tomicaforum.Com 

Gambar 2.9. Logo-logo Produsen Diecast 
Sumber: Analasis Penulis 

2.1.5.5. KKomuunitas Diecast 

Bergabung dengan komunitas sesama pecinta dan kollektoror didiecasa t

selaain menambah persahabatan juga menambah pengetahuan tentaang hobi yayangn

seddang digeluti. Salah satu keuntungannya adalah bisa melakukann barterer (tukaka

kokoleleksi), jual-beli dedengnganan harga yang beersrsahahababatat bahkan titip pepesasan jikaa aadda

salah satu diecast yang sulilitt did temumukakann ddi pasaran. Kegiatant -kegiatan n yayang

terdapat pada komunitas ini biassana ya tersaji pada kegiatan gatheringng ssepepert

fofototogrgrafafi diecast, , balapap n hotwheels, dan lainnyay yyanangg secacarara rutin

did sellengnggagararakakann ololeheh bb beberapapaa kokomumuninitatass didi ddaeaerarah h tetertrtenentutu, sesepeperti SwSweeeepp Mee

ToTomomocici ddi i JaJakkarttaa, ddan bebererapan ddi kotata liannya ssepepertiti BBanandudungng, YoYogyakarta

Surabaya, Malang, Makasar daann kota-kkoto a lainnya.
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Gambar 2.11. Diecast Volkswagen 
Sumber: Dokumentasi Pribadi oleh Dadan Ramli,2014 

Gambar 2.12. Mini Diorama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi oleh Dadan Ramli, 2014 

Gambar 2.13. Diecast Modifikasi 
Sumber: Dokumentasi Pribadi oleh Iis Rajab Karya Andrye Lousia, 2014 

Gambarar 22.1111. DiDiececasastt VoV lkswagen 
Sumber:: DoDokkumentasi Pribadi oleh Dadadanan Ramli,20144

GaG mbmbar 2.12. Minii DDiiorama 
SSu bmber: DDokukumementn asasi Pribaddii loleheh DD dadan RRamlili, 20201414 

Gambar 2.131 . Diececast Modifikasi 
Sumber: Dokumentasi Pribadi ololeh IIiis Rajab Karya Andrye Lousia, 2014 



 

YOAS TRI PURBOYO - 090113365 18 
 

2.2. Café 

2.2.1. Pengertian Café 

Cafe dari (bahasa Perancis: Café) secara harfiah adalah (minuman) kopi, 

tetapi kemudian menjadi tempat untuk minum-minum yang bukan hanya kopi, 

tetapi juga minuman lainnya termasuk minuman yang beralkohol rendah. Di 

Indonesia, cafe berarti semacam tempat sederhana, tetapu cukup menarik untuk 

makan makanan ringan. Dengan ini cafe berbeda dengan warung,2 cafe juga 

mempunyai arti yaitu restoran kecil yang melayani atau menjual makanan ringan 

dan minuman, cafe biasanya digunakan untuk rileks atau bersantai (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia 432). Pada umumnya makanan yang disediakan di café 

tidak seberat dan sebanyak restoran, akan tetapi café lebih pada bentuk 

pelayanan dan hiburan yang lebih cocok bagi kalangan anak muda dalam 

bersantai, berkumpul, belajar, berdiskusi dan sebagainya. 

Gambar 2.14. Internasional House Café  
Sumber: http://ihouse.berkeley.edu/

2.2.2. Klasifikasi Café 

Pada kota Yogyakarta saat ini dapat terlihat fenomena yang sedang 

terjadi di masyarakat sekarang, yaitu menjamurnya ruko-ruko atau bangunan 

baru yang berlabelkan café. Dengan demikian terlihat jelas bahwa bisnis ini 

sangat diminati masyarakat, dikarenakan adanya kebutuhan tempat untuk 

                                                           
2 (http://id.wikipedia.org/wiki/Kafe) 

Cafe dari (bahasa Peerarancnciis: CCaféfé)) ses cara harfiah adalah (minuman) kopi

tetapi kemudian menenjajadi tempat untuk minum-miminum yang bukan hanya kopi

tetapi juga miminnuman lainnyya termasuk minuman yanng g beralkohol rendah. D

Indonesiiaa, cafe berarti semaaccam m tet mpmpatat ssedederrhah na, tetapu cukukup menarik untuk

makakan makanan rir ngnganan. Dengan ini caafefe bbererbebedada dengan warurungn ,2 cafe jug

mmempunyayai i ararti yaitu resstotorarann kke icill yangg mmelelayyani atau mmenenjuj al makkana an ringan

dan miminunumam n, cacaffen  biasanya digunakan untuk ririleleks ataau u bebersantai (K( amu

BeBesasar r BaB haasasa Indonesia 432). Pada umumnya makanan yayang ddisisedediaiakak n didi caf

titidadak k seebberat dan sebanyak restoran, akan tetapi café llebihh ppadada benntuk

pepelayaanan dan hiburan yang lebih cocok bagi kalangan ananak mumudada dalamam

berssaantai, berkumpul, belajar, berdiskusi dan sebagainya. 

GaGambmbarar 22.1.144. IIntn errnanasisiononalal HHouusese CCaffé é  
SuSumbm er: httpp:/://i/ihohoususe.berkelleyey.e. du//

2.2.2. Klasifikasi Café

Pada kota Yogyakartata saat ini i dapat terlihat fenomena yang sedang

terjadi di masyarakat sekarangg, , yaituu menjamurnya ruko-ruko atau bangunan

baru yang berlabelkan café. Dengngaan demikian terlihat jelas bahwa bisnis in

t di i ti k t dik k d k b t h t t t k
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berkumpul. Café sebenarnya masih termasuk dalam klasifikasi restoran. Berikut 

adalah klasifikasi café menurut beberapa pandangan:

1. Menurut Marsum (2000), restoran adalah suatu tempat atau bangnan 

komersil yang menyediakan pelayanan makanan dan minuman kepada 

konsumennya. 

2. Menurut Marsum (1994), yang membahas tentang beberapa tipe restoran, 

café termasuk dalam tipe restoran kecil yang mengutamakan penjualan cake 

(kue-kue), sandwich (roti isi), kopi dan the. 

3. Menurut Prof. Vanco Christian dari School Hotel Administration di Comell 

University, tujuan operasional restoran adalah mencari keuntungan dan 

memberikan kepuasan kepada konsumennya. 

4. Menurut Diktat Tata Hidangan (1995) yang membahas tentang klasifikasi 

restoran dilihat dari pengelolaan dan system penyajian, café masuk kedalam 

klasifikasi Informal Dining Room. Klasifikasi ini ialah klasifikasi untuk 

restoran yang sifatnya tidak normal, industri jasa pelayanan makanan dan 

minuman dikelola secara komersial dan professional dengan lebih 

mengutamakan kecepatan pelayanan, kepraktisan, dan percepatan frekuensi 

uang silih berganti. 

2.2.3. Jenis Kegiatan Café 

Secara umum café memiliki jenis kegiatan yang hampir sama dengan 

restoran. Jenis kegiatannya diantara lain: 

1. Kegiatan Pengunjung 

Pengunjung yang dapat memiliki berbagai pola kegiatan tergantung dari 

fasilitas, pelayanan, serta makanan dan minuman yang disajikan di café 

tersebut. 

2. Kegiatan Pengelola 

1. Menurut Marsum (20000),), rresestotoraran n adalah suatu tempat atau bangnan

komersil yang memenyediakan pelayanan mamakanan dan minuman kepad

konsumennynya. 

2. Menuururut Marsum (19944),) yyanang g memembmbahahas tentang bebebere apa tipe restoran

cacaffé termasukk ddalalamam tipee reeststororanan kkece ilil yyanang g memengutamakann ppenjualan cak

(kue-kueue),), sandwd ich (r( ototii isisi)i), kokopipi ddanan the.

3. Menunururut Proff.. VVanco Christian dari School HoHotetel Admimininiststrar tion ddi i Comel

UnUniviversiityty, tujuan operasional restoran adalah menencarii kkeueuntntunu gann dan

mem mbmberikan kepuasan kepada konsumennya.

44. Meenurut Diktat Tata Hidangan (1995) yang membahas teentang g klklaasifikaas

rerestoran dilihat dari pengelolaan dan system penyajian, café mmasukuk kkede alamm

klasifikasi Informal Dining Room. Klasifikasi ini ialah klaasifikasi unntutuk

restoran yang sifatnya tidak normal, industri jasa pelayanan mmakananan ddaan

minuman dikelola secara komersial dan professional ddengagan lelebibih

mengutamamakakan kecepatanan ppelayananan, kkepraktisan,n, ddanan percepatan frekkueuenns

uang silih berganti. 

2.2.3.3. JJenenis Kegiataann CaCaffé 

SSecara umum café meemmiliki jjene is kegiatan yang hhampir sama dengan

restoran. Jenis kegiatannya diiantara lain: 

1. Kegiatan Pengunjung

Pengunjung yang dapat meemim likki berbagai pola kegiatan tergantung dar

fasilitas, pelayanan, serta maakakanan dan minuman yang disajikan di caf
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Terdapat 3 pokok jenis kegiatan yang dilakukan oleh pengelola, yaitu: 

a. Kegiatan produksi 

Kegiatan pengolahan bahan makanan sebelum disajikan kepada 

pengunjung. Kegiatan produksi pada restoran meliputi kegiatan-kegiatan 

pada area penerimaan bahan, penyimpanan, persiapan bahan, dapur, 

pantry, cuci, sampah dan fasilitas staf. 

   

Gambar 2.15. Kegiatan Produksi di Lattice Cafe 
Sumber: http://www.gadis.co.id/

b. Kegiatan pelayanan 

Kegiatan melayani para pengunjung, meliputi kegiatan di area bar, ruang 

duduk, kasir, dan area lain dimana pengelola berinteraksi langsung 

dengan para pengunjung. Pola dalam kegiatan ini secara umum 

bergantung pada apa yang ditawarkan di café tersebut. 

Gambar 2.16. Kegiatan Pelayanan di Café POS System 
Sumber: http://www.uniquepos.com/cafe-pos-s/134.htm 

c. Kegiatan administrasi 

Kegiatan pendukung manajemen operasional restoran, yang meliputi 

manajemen, keuangan, kontrol, operasional, pembukaan dan kegiatan 

lainnya. 

pengunjung. Kegigiatatan produksi padada rrestoran meliputi kegiatan-kegiatan

pada area a penerimaan bahan, penyimpanaan,n  persiapan bahan, dapur

panttryry, cuci, sampahh dan fasilitas staf. 

   

Gambar 2.15. Kegiatan Produksi di Lattice Cafe 
Sumber: http://www.gadis.co.id/

b. Kegiatan pelayanan 

Kegiatan melayani para pengunjung, meliputi kegiatan di arrea bar,, rruanang

duduk, kasir, dan area lain dimana pengelola berinteraaksi lalangsusunng

dengganan ppara pep ngununjujung. Poolala dalam kkegegiaiatatan ini secara uumumum

bergantung pada apa yangng dititaawarkan di café tersebut.

Gambar 2.16. Keggiatan Pelayanann di Café POS System 
Sumber: http://wwww.uniquepos.ccom/cafe-pos-s/134.htm 

c. Kegiatan administrasii

Kegiatan pendukung mannajajemen operasional restoran, yang meliput
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Gambar 2.17. Kegiatan Administrasi di Terrace Cafe 
Sumber: http://www.pheasantrun.com/activities/dining/terrace.php 

2.3. Gallery 

2.3.1. Pengertian Gallery 

Gallery dalam bahasa Indonsesia disebut dengan galeri, yang diartikan 

secara harafiah adalah ruangan atau gedung tempat memamerkan benda atau 

karya seni dan sebagainya.3 Menurut Dictionary of Arch and Construction 

Gallery adalah ruang kecil yang digunakan untuk aktivitas khusus dengan tujuan 

praktis untuk memamerkan hasil karya seni dan memberikan pelayanan dalam 

bidang seni. 

Gambar 2.18. Minichamp Museum and Gallery 
Sumber: http://www.grandprixlegends.com/Info/Minichamps.html 

2.3.2. Perkembangan Fungsi Gallery 

Gallery pada awalnya merupakan bagian dari sebuah museum yang 

berfungsi sebagai tempat untuk mewadahi benda-benda yang dipamerkan. 

Namun pada perkembangannya gallery berdiri sendiri terlepas dari museum. 

Fungsi awal gallery adalah untuk memamerkan hasil karya seni kepada 

                                                           
3 KBBI-Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Gambar 2.17. KKegiatan Administrasi di Terrace Cafe 
Sumber: http://www.phheassanantrt unn.c.comom/a/activivities/dining/terrace.pphph  

2.3. GGallery 

2.3.1.1. Pengegertrtiaiann Galllleery 

GaGallery dalam bahasa Indonsesia disebut dengan gagaleri, yayangng diarttiki an

sesecara hharafiah adalah ruangan atau gedung tempat memamemerkanan bbenendad  attau

kkaryaya seni dan sebagainya.3 Menurut Dictionary of Arch andnd CCononststructioon

Gallllery adalah ruang kecil yang digunakan untuk aktivitas khusus dengganan tujjuau nn

praaktis untuk memamerkan hasil karya seni dan memberikan pelaayanan ddalamam

biddang seni. 

GaGambar 2.18. MiMininichchamamp p MMuseum and GGalalleleryry 
SuSumbmbeer: htttptp /:///wwww.g.grandprixixlelegends.coco /m/Infof /M/Minichahampmpss.hthtml 

2.3.2. Perkembangan Fungsi Galleery 

Gallery pada awalnyaa merupaakkan bagian dari sebuah museum yang

berfungsi sebagai tempat untuuk mmewadahi benda-benda yang dipamerkan

Namun pada perkembangannya ggaallery berdiri sendiri terlepas dari museum
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masyarakat umum, dan koleksinya hanya digunkanan untuk dekorasi ruang. 

Dengan hal tersebut dapat terlihat adanya usaha: 

Mengumpulkan hasil karya seni --> koleksi 

Memamerkan hasil karya seni kepada masyarakat umum informasi 

Memelihara hasil karya seni agar tidak rusak konservasi 

Dapat dilihat bahwa fungsi gallery bisa menjadi tempat untuk pameran 

serta untuk tujuan komersial, dan seiring dengan perkembangannya gallery saat 

ini lebih mengacu mengarah pada pengertian sebuah tempat apresiasi non 

komersial atau ruang pamer. 

2.3.3. Jenis Gallery 

Berdasarkan fungsi dan karakternya, gallery dibedakan menjadi 

beberapa jenis, yaitu: 

Gallery dalam museum; 

Merupakan gallery khusus yang bersifat non-profit dan memamerkan benda 

yang dianggap memiliki nilai sejarah. 

Gambar 2.19. Art Gallery of New South Wales 
Sumber: http://www.artgallery.nsw.gov.au/ 

 
 
 

Gallery kontemporer; 

Merupakan gallery yang memiliki fungsi komersial atau milik swasta. 

Biasanya terbuka untuk umum dan tidak dipungut biaya. Akan tetapi karena 

bersifat semi-swasta biasanya mencasri keuntungan dari hasil penjualan seni. 

Mengumpulkan hasil karyaya ssenenii -->> kok leksi 

Memamerkan hasasilil kkarya seni kepada masyayararakat umum informasi 

Memeliharara hasil karya seni agar tidak rusak koonsnservasi 

DDapat dililihat bab hwa fufungngssi gagalllereryy bisisa a menjadi temppata  untuk pameran

sertrta untuk tujuann kkomomersial, dan seiring dengganan pperkembangannyaya gallery saa

iini lebibih h memenngacu memengarah pada pengertitianan sebuah h tetempmpat aprrese iasi non

komemersrsiaiall atauu rruuang pamer. 

2.3.3.3. JJeniss Gallery 

Berdasarkan fungsi dan karakternya, gallery dibedaakan mennjajadd

bebberapa jenis, yaitu: 

Gallery dalam mususeueum; 

Merupakak n gallllery kkhuhususus s yayang bberersisifafatt non-profifitt ddan memamerkan bebenndtt

yang dianggap memiliki nilai ssejejarah.

Gambar 2.19. Art Gallery off New South Wales 
Sumber: httpp://www.artgaallery.nsw.gov.au/

Gallery kontemporer; 

M k ll iliki f i k i l t ilik t
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Gambar 2.20. Contemporary Gallery 
Sumber: http://www.artgallery.nsw.gov.au/ 

Vanity gallery; 

Merupakan gallery yang mendapatkan keuntungan dari senimannya, 

seniman harus membayar untuk memamerkan hasil karyanya. Dan biasanya 

sebagian besar pendapatan diperoleh dari seniman, bukan dari hasil pameran 

koleksi. 

Gambar 2.21. The Vanity Gallery 
Sumber: http://joannemattera.blogspot.com/2010/

Gallery arsitektur; 

Merupakan gallery yang memamerkan hasil karya perancangan arsitektur. 

Gambar 2.22. Architecture Exhibition Space 
Sumber: http://www.vam.ac.uk/ 

 
 
 
 
 

Gambarar 2.20. Contemporary Gallery 
Sumber: httttp:///w/wwwww.aartrtgagallllery.y.nnsw.gov.au/

Vanityty ggalallery;

MeMerurupapakan ggallery yang mendapatkan keununtutungann ddarari seniimmannya

seseniniman n hharus membayar untuk memamerkan hasil kakaryanyaya. DaDan biassany

sebaaggian besar pendapatan diperoleh dari seniman, bukan n darii hhasasiil pamereran

koolleksi. 

Gambbarar 22.2.21. The e VaVaninity Gallery 
Sumber: http://joannneematatttera.blogspot.com/2010/

GaGallllereryy ararsisitetektkturu ; 

MeM rupapakakan n ggallllereryy yanang g memamammerkann haha isill kakaryya a peperarancncangagan n ararsiitetektur. 

Gambar 2.22. Arrchc itecctture Exhibition Space
Sumber: httpp://w/www.vam.ac.uk/
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Gallery komersil; 

Merupakan gallery yang tujuannya mencari pendapatan secara pribadi dalam 

menjual karya. 

Gambar 2.23. Commercial Interiors Gallery 
Sumber: http://www.surfaceandpanel.com/galleries/  

Ditinjau dari macam koleksinya, gallery dibedakan menjadi:  

Gallery pribadi 

Gallery yang memamerkan hasil karya pribadi seniman itu sendiri, tidak 

memamerkan hasil karya seniman lainnya. Karya seni pada gallery ini tidak 

diperjualbelikan. 

Gallery umum 

Gallery yang memamerkan hasil karya dari berbagai seniman secara umum. 

Semua seniman dapat memajang hasil karyanya di gallery ini dan hasil 

karya seni dapat diperjualbelikan. 

Galeri kombinasi 

Gallery yang merupakan kombinasi dari gallery pribadi dan gallery umum. 

Pada gallery ini terdapat area yang memajang karya-karya seorang seniman 

secara pribadi dan juga terdapat area yang dapat memajang karya dari 

beberapa seniman lain yang digabungkan menjadi satu. 

2.3.4. Kegiatan Gallery 

Gambaran tentang perkembangan gallery dan berbagai jenis gallery

mengakibatkan beberapa penyesuaian dalam hal kegiatan dan pelaku pada galeri 

Gambar 2.233.. CoCommmmerercicialal Interiors Galllelery 
Sumberr:: hthtttp://www.surfaceandpan lel c.como /galleries//  

Dititinjau dari macam koleksinya, gallery dibedakan mem njnjadadi:i:  

Gaalllery pribadi

GGallery yang memamerkan hasil karya pribadi seniman ituu sendndiriri,i, tidakak

memamerkan hasil karya seniman lainnya. Karya seni pada gaallery ini titidadak

diperjualbelikan.

Gallery umum 

Galleryy yyanang g memamerkkanan hasil kararya dari berbagagaiai ssene iman secara ummumum

Semua seniman dapat memamajajangng hasil karyanya di gallery ini danan hhaasi

karya seni dapat diperjualbelikan. 

GaGaleleriri kkomombibinanasisi 

Galleryy yyanangg meerurupapakakan kombmbininasi daariri gagallllery y prpribibada i dan gagallllerryy umum

PaPadada gagalllleery ini terdapat ararea yangg memajang karyaa-k-kararyaya sseoeorang seniman

secara pribadi dan juga terdapat aarea yang dapat memajang karya dar

beberapa seniman lain yanng digabunggkan menjadi satu. 

2.3.4. Kegiatan Gallery
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tersebut. Terlihat dari kegiatan yang ada, bahwa pelaku kegiatan dari gallery

sekarang ini diantaranya adalah:

1. Kegiatan pameran seniman / kolektor 

2. Kegiatan apresiasi pengunjung / komunitas 

3. Kegiatan edukasi pengunjung 

4. Kegiatan pendukung  pengelola 

Pada perkembangan fungsi gallery saat ini diharapkan mampu mewadahi 

segala aktivitas pelaku didalamnya, yaitu: 

1. Seniman / Kolektor 

- melakukan proses kreatif 

- kolaborasi antar seniman 

- berinteraksi langsung dengan para pecinta diecast

2. Pengelola  

- memberikan informasi kepada masyarakat tentang produk yang di 

pamerkan dan dihasilkan para seniman 

- mempromosikan seni dalam gallery tersebut 

- memberikan pelayanan 

3. Pengunjung 

- Kegiatan komunikatif mendapatkan kenyamanan, kemudahan dalam 

menikmati dan mendapatkan informasi tentang diecast 

- Kegiatan transaksi 

- Pendidikan terhadap model diecast

2.4. Diecast Café and Gallery 

Dari berbagai pengertian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Diecast Café and Gallery merupakan tempat dimana para 

pengunjung pecinta diecast dapat berkumpul sembari menikmati makanan dan 

1. Kegiatan pameran senimamann // kokolelektor 

2. Kegiatan apresiaasisi pengunjung / komunititasas 

3. Kegiatan eedudukasi pengunjung 

4. Kegiatatan pendukung ppenngegeloolala 

Pada perkekembmbanangan fungsi gallery saatt iinini ddiiharappkan mampmpu mewadah

segala aaktktivivititaas pelakkuu dididdalamnya, yaitu: 

1. SeSeniniman n // Kolektor 

- memelakukan proses kreatif 

- kolaborasi antar seniman 

- berinteraksi langsung dengan para pecinta diecast

2. Pengelola  

- memberikan informasi kepada masyarakat tentang prodduk yaanng dd

pamerkan dan dihasilkan para seniman 

- mempmprorommosikan senini ddalam gallllerery tersebutt 

- memberikan pelayanan 

3.3 Pengunjung 

- KKegigi tatan kkomomununikikatatifif mendapapatktkanan kkenenyay manan, kkemmududahahanan ddalam

menikmkmatatii ddan memendapatatkakan n ininfformasasii tet nttanangg didiecast 

- KKegig atatanan transaksi 

- Pendidikan terhadap mmodel diecaast

2.4. Diecast Café and Gallery

Dari berbagai pengertian yang telah dijabarkan di atas maka dapa
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minuman maupun menikmati diecast yang dipamerkan. Tidak hanya 

dikhususkan untuk pecinta diecast saja, tetapi juga dapat dinikmati oleh para 

pengunjung yang hanya sekedar untuk kegiatan makan dan minum. Pengunjung 

pun dapat menikmati berbagai fasilitas yang disediakan seperti, exhibition,

meeting room, workshop, minishop untuk para penggemar atau pecinta diecast. 

Pelaku kegiatan Diecast Café and Gallery ini dibagi menjadi 2 bagian, 

yaitu pengunjung dan pengelola. Pengunjung adalah orang yang menggunakan 

fasilitas-fasilitas yang telah disediakan, dan pengelola adalah mereka yang 

mengelola tempat serta melayani pengunjung yang berkunjung. Pengelola pada 

bangunan Diecast Café and Gallery disiapkan secara teknis untuk mengatur 

kegiatan pengelolaan, fasilitas/sarana dan prasarana. Pengelola dibedakan 

menjadi 2 bagian, yaitu pengelola café dan pengelola gallery. Pengelola café

disiapkan khusus untuk mengelola bagian café, dan pengelola gallery disiapkan 

khusus untuk mengelola bagian gallery. 

2.5.  Studi Komparasi 

Gambar 2.24. Logo Vinci’s Café & Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

1. Vinci’s Café and Gallery adalah sebuah café bergaya kafe Italia yang 

terletak di Vancouver, British Columbia. Café ini menyediakan tempat yang 

multi-fungsional, menyediakan sebuah galeri seni yang menampilkan 

minyak asli Sandra Forzani pada kanvas dan menyediakan sebuah café yang 

melayani khusus kopi Italia, kue-kue Prancis, salad, sup dan sebagainya. 

pun dapat menikmati beberbrbagai fasilitas yyanang disediakan seperti, exhibition

meeting room, woorkrkshop, minishop untuk para pengggegemar atau pecinta diecast. 

PePelalaku kegiatan Diececasst t CaCaféfé aandn GGallery ini dibagagi i menjadi 2 bagian

yaitu u pengunjungg ddaan ppengeelololala. PePengngununjuungng aadadalalah h orang yangng menggunakan

fafasilitas-fasisililitas yang telahah ddisisedediaiakakann, dan pengelolaa aadad lah memereka yang

menggelelolola a tetempatat sserta melayani pengunjung yangg berkunnjujungng. Pengelelolo a pad

baangngununaan DiDiecast Café and Gallery disiapkan secara tet kniis uuntntukuk menngatu

kekegigiatan pengelolaan, fasilitas/sarana dan prasarana. PePengellolola a did bedaakak n

mem njadadi 2 bagian, yaitu pengelola café dan pengelola galleryy. PPenngegelolola caaff

ddisiapapkan khusus untuk mengelola bagian café, dan pengelola gaalleryy ddisisiapkaan

khuusus untuk mengelola bagian gallery. 

2.2.5.5  Stuudi Komppararasasii 

Gambar 2.244. Logo Vinci’ss Café & Gallery
Sumbber: http://wwww..vincis.ca/ 

1. Vinci’s Café and Gallery adalahh sebuah café bergaya kafe Italia yang

terletak di Vancouver, Britishh Coolumbia. Café ini menyediakan tempat yang

multi-fungsional menyediakan sebuah galeri seni yang menampilkan
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Mereka juga menyediakan tempat untuk musisi yang akan launching album 

mereka atau sekedar mengisi malam yang ada dengan musik mereka. 

Gambar 2.25. Suasana Ruang Vinci’s Café and Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

Gambar 2.26. Suasana Entrance Vinci’s Café and Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

Selain ruangan di dalam, mereka juga menyediakan ruangan di luar 

bangunan bagi yang ingin menikmati suasana di luar Vinci’s Café and 

Gallery. Beberapa fasilitas dan acara yang disediakan oleh mereka antara 

lain acara pernikahan, meeting perusahaan, uji kualitas anggur, dan pameran 

oleh seniman Sandra Forzani itu sendiri. 

Gambar 2.27. Suasana Ruang Wine TastingVinci’s Café and Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

Gambar 22 2.255. Suasana Ruang Vinci’’s CaCaféfé and Galleryy
Sumber: http://www.vincis.ca/

Gambar 2.26. Suasana Entrance Vinci’s Café and Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

Selain ruangan di dalam, mmererekeka juga menyediakan ruangan ddi i luua

bangunan bagi yang ingin menikmati suasana di luar Vinci’s s CaCaféfé and

GaGalllleryy. BBebberapapa ffasasililititasas dan acacarara yyanangg didisedidi kakan olleh memererekaka aantar

lain acara ppererninikkahaan,n, meetitingng ppererusahaaan,n, ujii kkuaualilitas anggur,, dadann ppameran

olol heh senimimaan Sandra Forzaani itu sendndiri. 
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Gambar 2.28. Suasana Ruang Wine TastingVinci’s Café and Gallery
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

 

Gambar 2.29. Seniman Sandra Forzani – Minyak Original dalam Kanvas 
Sumber: http://www.vincis.ca/ 

2. Congo Solid Wood Gallery and Café ini terletak di kawasan Dago Pakar, 

Bandung. Di café ini terdapat galeri yang memajang karya-karya seni dari 

pahatan kayu (solid wood) yang sangat menarik. Dengan letak bangunan 

yang terdapat pada perbukitan, bangunan ini memanfaatkan dengan penataan 

lansekap yang indah dipadukan dengan material kayu dan batu. 

Gambar 2.30. Perspektif Solid Wood Gallery and Cafe  
Sumber: http://www.congosolidwood.com/ 

GaGammbar 2.28. SuSuasasanana Ruang Wine TastingViVincnci’s Café and GGalalleleryy
Sumber: http://www.vincis.ca/

Gambar 2.29. Seniman Sandra Forzani – Minyak Original dalam Kanvas–
SuSumbmber: http://www.vvinincicis.ca// 

2. Congo Solid Wood Gallery aandnd Café ini terletak di kawasan Daggoo PaPakkar

BaB ndung. Di café ini terdapat galeri yang memajang karya-kkararyaya sseneni i dar

papahahatatann kakayuyu (s(sololidid wwooood)d) yyang g sasangngatat mmennararikik.. DeDengnganan lletetakak bbanangunan

yayangng ttererdadapapat papadada perbubukitan,n bbanguunanan inii mememaanfnfaaaatktkanan ddenengagann penataan

llansnsekekap yang indah dipaduukak n denngan material kayu ddanan bbatatu. 
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Gambar 2.31. Solid Wood Gallery and Café Area A  
Sumber: http://www.congosolidwood.com/ 

Gambar 2.32. Solid Wood Gallery and Café, Area B  
Sumber: http://www.congosolidwood.com/ 

Gambar 2.33. Solid Wood Gallery and Café, Café Area 
Sumber: http://www.congosolidwood.com/ 

Dengan konsep bangunan yang memiliki banyak ruang terbuka adalah salah 

satu pemanfaatan yang diambil dari suasan perbukitan  dan sejuknya udara 

di kawasan Dago Pakar ini. Koleksi-koleksi kayu yang besar serta di tata 

sedemikian rupa menciptakan suasana pada bangunan tersebut menjadi lebih 

menyatu dengan alam di sekitarnya, hal tersebut membuat pengunjung yang 

dating merasa nyaman akan iklim yang ada dan lebih merasa dekat dengan 

alam.

Gambar 2.31. SSolo idid WWoood d GaGalllleery y aand d Café Area A  
SuSumbm er: htttptp:///w/wwwww..conongogosolilidwwoodd.cocom/m/ 

Gambar 2.32. Solid Wood Gallery and Café, Area B  
Sumber: http://www.congosolidwood.com/ 

GaGambar 2.33. Sololidid Wood Gallerryy and Café, Caféfé AArea
Sumber: http:/://w/ ww.connggosolidwood.com/ 

Dengan konsep bangunann yang memmiliki banyak ruang terbuka adalah salah

satu pemanfaatan yang diaambil dariri suasan perbukitan  dan sejuknya udar

di kawasan Dago Pakar ini.i. Koleeksi-koleksi kayu yang besar serta di tat

sedemikian rupa menciptakan susuasana pada bangunan tersebut menjadi lebih
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2.6. Standar Desain Café dan Gallery

1. Café memilik standar yang tidak berbeda jauh dengan yang dimilik restoran, 

tetapi ada beberapa hal yang menjadi pembeda. Aspek-aspek utama dalam 

keberhasilan sebuah café dapat dilihat sebagai berikut: 

- Good Foodsand Drinks 

Makanan dan minuman yang disajikan kepada pengunjung haruslah 

melalui tahap pengolahan yang baik, penyimpanan bahan yang baik, 

peralatan yang bersih dan berkualitas, serta sesuai dengan cita rasa yang 

ada. 

- Good Atmosphere 

Kunci utama dari sebuah café, ialah suasana. Saat orang datang ke café

mereka pasti mencari dan menginginkan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan. Suasana ini dapat diwujudkan dengan desain interior 

dan penataan tata ruang yang baik. 

- Good Pleasant and Courteous Service 

Cara penyajian makanan dan minuman dari dapur sampai ke tangan 

para pengunjung haruslah baik, menyenangkan dan memuaskan. Hal 

tersebut memberikan sugesti ke pengunjung apabila tata penyajian 

dilakukan secara berkualitas. 

- Good Location and Parking Fasilities 

Lokasi yang strategis sudah menjadi faktor penentu awal berdirinya 

sebuah café begitu juga dengan tempat parkir yang memadai. 

- Good Reputation 

Dengan memiliki reputasi yang baik, hal tersebut menjadikan penentu 

dari kelanjutan sebuah usaha. Reputasi ini didapat dari pelayanan, 

pengelolaan, dan sebagainya, sehingga masyarakat dapat menilai. 

2. Beberapa aspek penting lain yang menjadi landasan persyaratan Diecast 

Café and Gallery berdasarkan literatur telah yang ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1098/MENKES/SK/VII/2003 Tentang 

keberhasilan sebuah cacaféfé dapat dilihat sesebabagai berikut: 

- Good Fooooddsand Drinks 

Maakakanan dan minunuman yang disajikan kepadda a pengunjung haruslah

melalui tat hahap p penggololahahanan yana g g babaikik, pep nyimpanan bab han yang baik

peralatan n yayangng bersih dan berkualitas, sserertata sesuai dengan ccita rasa yang

adada.a. 

-- GGoodd AAtmosphere 

KuKunci utama dari sebuah café, ialah suasana. Saat t oro ang g dadatat ng ke e caf

mereka pasti mencari dan menginginkan suasana yyangg nnyayaman ddan

menyenangkan. Suasana ini dapat diwujudkan dengann desasainn iintn erioo

dan penataan tata ruang yang baik. 

- Good Pleasant and Courteous Service 

Cara penyajian makanan dan minuman dari dapur samppai ke e tanggaan

para pengugunjnjunungg haruslah baik, mmenenyeyenanangkan dan meemumuaskan.. HHa

tersebbut membe irikakann sus geststi i keke pengunjung apabila tata pennyayajijian

dilakukan secara berkualititasa . 

- Good Location and Parking Fasilities 

LoLokakasisi yyanangg ststratetegigis s susudadah h meme jnjadadii fafaktktoror ppenenenentutu aawal beberdrdiriny

sesebubu hah cacaféfé begitu jjugu a dengan tteempat parkrkiri  yanangg mememamadadai.. 

- Good Reputation

Dengan memiliki repputasi yangg baik, hal tersebut menjadikan penentu

dari kelanjutan sebuuah usahaa. Reputasi ini didapat dari pelayanan

pengelolaan, dan sebaggainya,, sehingga masyarakat dapat menilai. 

2 B b k ti l i j di l d t Di
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Persyaratan Hygiene Sanitasi Rumah Makan Dan Restoran diantaranya 

sebagai berikut :4

- Aspek Kenyamanan dan Keamanan 

a) Mempunyai lahan parkir yang cukup 

Fasilitas lahan parkir adalah bagian penunjang utama bangunanyang 

berpengaruh terhadap kenyaman sekaligus keamanan terhadap 

kesan pertama pengunjung.Pada dasarnya zona tersebut harus 

mampu mewadahi seluruh kapasitaskendaraan melalui pengolahan 

tata ruang lahan, sirkulasi kendaraan dan pejalankaki baik 

pengunjung maupun pengelola. 

b) Berdinding kuat,  fondasi terstrukur, terlindung dari cuaca. dan 

gempa. Merupakan faktor penentu utama secara fisik pada 

bangunan terhadap tanggapan lingkungan sekitar dan alam, 

padakeselamatan, keamanan dan kenyamanan pengunjung. 

c) Memiliki penghawaan yang cukup. 

Udara yang nyaman mempunyai kecepatan tidak boleh leih dari 5 

km/jam dengan suhu temperatur, 30oC dan banyak mengandung O2 

dengan memenuhi persyaratan tersebut, kenyamanan akan 

dinikmati sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan baik. 

Retoran memiliki kenyamanan rata-rata orang duduk dengan 

kondisi : 5

o Suhu berkisar 18o – 20oC 

o Tingkat pertukaran udara 25m3/jam 

o Kelembaban 40-60% 

Ini bisa di jadikan acuan sebagai kenyamanan di café mengingat 

café masih bagian dari tipologi restoran. 

d) Memenuhi standar akustika. 

                                                           
4 KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1098/MENKES/SK/VII/2003 
5 Fred Lawson “Restaurant Planning and Design” Architecture press Ltd, Hampshire 1973 

a) Mempunyaii lalahhan parkir yang cucukuk p 

Fasililitatas lahan parkir adalah bagian pennunu jang utama bangunanyang

bberpengaruh teerhadap kenyaman sekaliguuss keamanan terhadap

kesaan n pepertr ama pepengngununjuungg.PPadadaa dasarnya zonna a tersebut haru

mamppu u memewadahi seluruh kapasititasskekendaraan melalului pengolahan

tatata ruaangng lahan, sirkulasi kekendndaraan dadan n pep jalanknkaki baik

peenngunjung maupun pengelola. 

b)b) Berdinding kuat,  fondasi terstrukur, terlindudung ddararii cuaca. dan

gempa. Merupakan faktor penentu utama sesecaraa ffisisik paad

bangunan terhadap tanggapan lingkungan sekkititar ddanan alamm

padakeselamatan, keamanan dan kenyamanan pengunjnjung.g. 

c) Memiliki penghawaan yang cukup. 

Udara yang nyaman mempunyai kecepatan tidak boleeh leihh darrii 5

km/jamm ddenengagan suhu temperatuur,r, 330o0oC C dan banyak menenggandung g OO2

ddengan memenenuhuhi i peersrsyayarrattan ters bebut, kenyamanan aakkan

dinikmati sehingga sseme ua kegiatan dapat berjalan dengagan n babaik

Retoran memiliki kenyamanan rata-rata orangg dudududukk dedenngan

kkonondidisisi :: 5

oo SuSuhuhu berkisaar r 18o – 20oCC 

o Tingkat pertukkaaran udadara 25m3/jam 

o Kelembaban 40-60% 

Ini bisa di jadikaan n acuan sebagai kenyamanan di café menginga

café masih bagian dadari tipipologi restoran.

d) Memenuhi standar akustika
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Akustik dan noise restoran harus mempertimbangkan empat aspek:6

o Pengurangan kebisingan dari dalam ruang 

o Pencegahan kebisingan dari ruang luar 

o Pencegahan kebisingan yang terpanar dari peralatan 

o Nilai akustik sebagaimana ruang musik atau panggung arena 

pada acara tertentu 

Tingkat Desibel (dB) suara pada umumnya adalah bisikan 20 dB, 

percakapan normal 65 dB, suara dikencangkan 70 dB, dan suara 

kencang 75 dB. 

Faktor lain yang mempengaruhi toleransi terhadap suara latar 

adalah situasi (kota dan lingkungan), waktu (siang atau malam), 

karakter suara (tunggal atau campuran), perulangan (frekuensi 

perulangan) dan kondisi (keakraban pada suara).7

e) Tata Cahaya 

Pencahayaan dapat menciptakan suasana dan kesan serta 

mempengaruhi orientasi dalam ruangan (luar dan dalam). Melalui 

mata dan perasaan pencahayaan dan pembayangan menyebabkan 

terjadinya pengalaman meruang. Suasana dalam ruang yang 

diakibatkan oleh intesitas cahaya mengakibatkan perasaan serasi 

atau tidak betah, walaupun asosiasi tersebut bersifat subyektif. 

Bukan  pada intesitas cahayanya yang penting tetapi juga pada 

sumber cahaya itu sendiri, kualitas pencahayaan dan 

kesinambungan akan tingkat pencahayaan dalam berbagai ruangan. 

- Aspek Persyaratan hygiene 

Hygienesanitasi makanan adalah upaya untuk mengendalikan 

faktor makanan, orang, tempat dan perlengkapannya yang dapat atau 

                                                           
6 p.47/BABII/Balisea restaurant/Skripsi 
7 Ibid 

o Penceggahahanan kebisingan yangng tterpanar dari peralatan 

o NiNilalai akustik sebagaimana ruang mum sik atau panggung arena

pada acara tteertentu 

Tinggkakat t DeDesibel l (ddB)B) ssuaaraa ppadada a umumumumnya adalahh bbisikan 20 dB

pep rcakkapan norormamall 6565 ddBB, ssuau ra dikkencanggkakan n 70 dB,B, dan suar

kkencanang 75 dB. 

Faktor lain yang mempengaruhi toleransi tet rhadadapap suara lata

adalah situasi (kota dan lingkungan), waktu (siaiang aatatauu malamm)

karakter suara (tunggal atau campuran), perulaanngann ((frfrekekuenns

perulangan) dan kondisi (keakraban pada suara).7

e) Tata Cahaya

Pencahayaan dapat menciptakan suasana dan kesan n seertt

memppengagaruruhi orientasi dalam rruauangngan (luar dan dalalamam)). Melelalaluu

matta ddan perasasaaaan n penccahahayayaaaan ddan pe bmbayangan menyebbababkkan

terjadinya pengalamaman n meruang. Suasana dalam ruangng yyaang

diakibatkan oleh intesitas cahaya mengakibatkan peperrasaaanan sseras

atatauau ttididakak bbetetahah, , wawalaaupupunun asososisiasasii tetersrsebebutut bberersisiffat susubybyektif

BuBukakann  pada inintesitas cahaayyanya yayangng ppenentitingng ttetetapapi jujuga pad

sumber cahaya itu ses ndiri, kualitas pencahayaan dan

kesinambungan aakan tingkatt pencahayaan dalam berbagai ruangan.

- Aspek Persyaratan hygigiene

Hygienesanitasi mmakakanan adalah upaya untuk mengendalikan

faktor makanan orang tempat dan perlengkapannya yang dapat atau
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mungkin dapat menimbulkan penyakit atau gangguan kesehatan.8

Aspek persyaratan hygiene yang harus dipenuhi utama  adalah 

mempunyai area pembuangan limbah pribadi dan memadai.Fasilitas 

sanitasi adalah sarana fisik bangunan dan perlengkapannya digunakan 

untuk memelihara kualitas lingkungan atau mengendalikan faktor-

faktor lingkungan fisik yang dapat merugikan kesehatan manusia antara 

lain sarana air bersih, jamban, peturasan, saluran limbah, tempat cuci 

tangan, bak sampah, kamar mandi, lemari pakaian kerja (loker), 

peralatan pencegahan terhadap lalat, tikus dan hewan lainnya serta 

peralatan kebersihan.9

o Mempunyai ubin yang bertekstur, tidak licin, dan mudah di 

bersihkan. 

o Mempunyai gudang bahan makanan terpisah dan berpendingin. 

o Mempunyai areal basah dan tempat pemotongan daging mentah 

secara terpisah.  

o Mempunyai ruang dapur yang bersih dengan perabot khusus dan 

peralatankitchen set. 

2.7. Kebutuhan Komunitas Diecast 

1. Eksibisi 

Exhibition (kata latin: exhibition): suatu pameran, pertunjukan atau 

kehadiran untuk memperlihatkan; suatu pertunjukan, pameran umum seperti 

karya-karya seni produk-produk pabrik atau prestasi altetik. Eksibisi dikenal 

sebagai tempat pamer umum/gedung peragaan tentang produk-produk 

industro, komersil atau benda-benda seni. Meskipun kontrak dan syarat-

syaratnya dapat berganti-ganti, pada dasarnya penggunaan eksibisi dapat 

bertaraf regional, nasional, internasional, dan dapat hanya memamerkan 
                                                           
8 BAB I KETENTUAN UMUM Pasal 1 point ke 4, KMK RI NO 1098/MENKES/SK/VII2003 
9 BAB I KETENTUAN UMUM Pasal 1 point ke 6, 

sanitasi adalah sasarrana fisik banguunanan dan perlengkapannya digunakan

untuk mememelihara kualitas lingkungan aatat u mengendalikan faktor

faktktoor lingkungan fifisik yang dapat merugikan kkesesehe atan manusia antar

lain saraanaa aairi  bersisih,h, jjamambabann, ppetetururasasana , saluran liimbm ah, tempat cuc

tanggan, babak k ssampah, kamar mandi,i lleme ari pap kaian kek rja (loker)

peperarallatan pepencncegahan terhadap lalal tt, ttikus danan hhewewan laiinnnya serta

pperalaatatan kebersihan.9

o Mempunyai ubin yang bertekstur, tidak k lil cin,n ddanan mudahah d

bersihkan. 

o Mempunyai gudang bahan makanan terpisah dann berprpenndidingn inn..

o Mempunyai areal basah dan tempat pemotongan dad gingng mmenntat hh

secara terpisah.  

o Mempunyai ruang dapur yang bersih dengan peraboot khuussus dadan

peraralalatatanknkitchen set. 

2..77. KKebebututuhan Komunitas Diecast 

1.1. Eksibisi 

ExExhhibbitionon ((kata latin: exe hibitionon): suatu pammereran, pep rtrtununjjukan atau

kehadiran untuk memperlilihatkan; suuatu pertunjukan, pameran umum sepert

karya-karya seni produk-pproduk pabrrik atau prestasi altetik. Eksibisi dikena

sebagai tempat pamer uumum/geddung peragaan tentang produk-produk

industro, komersil atau bennda-beenda seni. Meskipun kontrak dan syarat

syaratnya dapat berganti-gantiti, pada dasarnya penggunaan eksibisi dapa
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produk-produk dari hasil industri tertentu seperti mebel, barang-barang kulit, 

dan segala hasil kerja keras manusia.  

Gambar 2.34. Allan Tannenbaum Photography Exhibitions 
Sumber: http://www.sohoblues.com/ 

2. Meeting Room 

Mengenai ruang pertemuan, Fred Lawson (1981:7) berpendapat bahwa, 

“meeting room is defined as an assembly some common object or for the 

change of ideas, news and formation or common interest”. Pendapat tersebut 

mengandung suatu pengertian bahwa, ruang pertemuan didefinisikan sebagai 

tempat untuk menampung kegiatan bertemu yang membicarakan masalah 

umum atau informasi tentang suatu yang menarik. Dapat disimpulkan ruang 

pertemuan merupakan ruangan yang dipergunakan sebagai temoat untuk 

kegiatan pertemuan yang mengacu pada lingkungan yang sehat bagi yang 

melakukan kegaitan di dalamnya dan ditangai secara professional. 

Gambar 2.35. Meeting Room CHSI 
Sumber: http://www.corporateeventcentre.ca/meeting-spaces.html 

 

Gambmbarr 22.334. Allan Tannenbaum Photograpaphyy EExhibitions 
Sumbmberer:: hthtttp /:///www.ssohohoboblul es.com/

2.. MeMeetingg RRoom 

MeM ngngenai ruang pertemuan, Fred Lawson (1981:7) bbere pendndapapata  bahhwaw

“mmeeting room is defined as an assembly some common obo jectt oorr ffor ththe

cchange of ideas, news and formation or common interest”. Peendn appatat ttere sebuu

mengandung suatu pengertian bahwa, ruang pertemuan didefinnisi ikan sebbagagaa

tempat untuk menampung kegiatan bertemu yang membicaraakan mamasalalah

umum atau informasi tentang suatu yang menarik. Dapat disimmpullkkan ruuanang

pertemuauan n memerurupapakakan ruuanangan yayangng ddipiperergugunanakakan n ses bagai temoat uuntntuuk

kegiatan pertemuan yang meengngaca u pada lingkungan yang sehat bagagi i yayang

melakukan kegaitan di dalamnya dan ditangai secara professionaal.l. 

Gambar 2.35. MeM eting Room CHSI 
S b htt // t t t / ti ht l



 

YOAS TRI PURBOYO - 090113365 35 
 

3. Workshop 

Workshop berarti tempat kerja 

Workshop berfungsi sebagai tempat, wadah, atau ruangan yang 

diperuntukkan sebagai ruang kerja untuk memproduksi sesuatu. 

Workshop dibagi menjadi 3 kelompok kegiatan tertentu, diantaranya: 

1. Ruang modifikasi 

2. Kegiatan proses memodifikasi diecast dimulai dari hanya sekedar 

mengganti ban, mencat body, memberikan decal sampai merubah 

bentuk asli diecast tersebut 

3. Ruang diorama 

4. Kegiatan ini membuat suatu kawasan untuk mendukung diecast agar 

lebih terlihat nyata, dimulai dari membuat garasi mobil, pom bensin, 

showroom hingga jalan raya di pegunungan. 

5. Ruang  memotret 

6. Kegiatan melakukan sesi foto. Bisa memotret fokus pada detail 

diecastnya saja, sampai memotret secara kompleks sehingga terlihat 

seperti dikehidupan nyata. 

Kebutuhan ruang dasar pada sebuah workshop terdiri dari: 

1. Ruang produksi 

2. Ruang mini studio 

3. Ruang cetak 

Gambar 2.36. Miniature Workshop Model 
Sumber: Scottsdale Photo 

diperuntukkan seebabagai ruang kerja unntutuk memproduksi sesuatu. 

Workshopop ddibagi menjadi 3 kelompok kegiatatan n tertentu, diantaranya: 

1. RRuang modifikasisi 

22. Kegiatatann ppror ses mememomodid fifikakassi dieiecacast dimulai ddarari hanya sekeda

mem nggagantntii bban, mencat body, membmbererikan ded cal sammpap i merubahl

bebenntuk aslslii ddiecast tersebut 

3.3. Ruuaang diorama 

4. Kegiatan ini membuat suatu kawasan untuk menendukukungng ddiecast aaga

lebih terlihat nyata, dimulai dari membuat garasi mmobil,l, ppomom bbensisin

showroom hingga jalan raya di pegunungan. 

5. Ruang  memotret

6. Kegiatan melakukan sesi foto. Bisa memotret fokuss pada ddettaiai

diecastnya saja, sampai memotret secara kompleks sehhingga a tterlihhaa

sepertii didikekehihidudupapan nyata. 

Kebutuhan ruang dasaarr papada ssebebuuah workshop terdiri dari: 

1. Ruang produksi 

2.2. RuRuanangg miminini sstutudio 

33. RRuanng g cecetatakk 
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4. Mini Shop / Retail 

- Suatu tempat untuk berbelanja, yang pada umumnya membentuk garis 

lurus dengan pohon-pohon peneduh dan diperuntukkan khusus pejalan 

kaki. (Harvey M. Rubenstein, Central City Malls, New York: a Wiley 

Interscience Publication, 1986.

- Suatu daerah berbentuk lintasan (lined) yang dinaungi pepohonan untuk 

berjalan-jalan bagi umum yang dilengkapi dengan took-toko eceran dan 

menghubungkan magnet-magnet kegiatan. (Nadine Bedington, MBE, 

FSIAD., Design for Shopping Centre, London: Butterworth Scientific, 

1982). 

- Suatu jalan atau plaza yang mengutamakan jalur pedestrian. (Oxford 

Advance Leamers Dictionary, London: Oxford University Press, 1989). 

- Toko juga dapat diartikan sebagai tempat yang menjual berbagai macam 

barang secara langsung pada konsumen, biasanya tersusun dengan rapih. 

(KBBI).

Gambar 2.37. Minishop Model 
Sumber: www.minigrid.com 

5. Office 

Menurut Wikipedia, kantor (dari bahasa Belanda kantor, sendirinya dari 

bahasa Perancis comptoir) adalah sebutan untuk tempat yang digunakan 

untuk perniagaan atau perusahaan yang dijalankan secara rutin. Kantor bisa 

hanya berupa suatu kamar atau ruangan kecil maupun bangunan bertingkat 

tinggi. Kantor sering dibagi kepada dua jenis; kantor yang terbesar dan 

terpenting biasanya dijadikan kantor pusat, sedangkan kantor-kantor lainnya 

dinamakan kantor cabang. 

kaki. (Harvey M.M. RRubenstein, Cenntrtrala  City Malls, New York: a Wiley

Interscienncece Publication, 1986.

- Suatatuu daerah berbentntuk lintasan (lined) yang dinaaunu gi pepohonan untuk

bberjalan-jjala anan bbagi umumumum yanang g did leengngkakapip  dengan tookok-toko eceran dan

mengghubuungngkakann magnet-magnet kegiiata anan. (Nadine Bedidingn ton, MBE

FSFSIAIADD., Desiigngn ffor Shopping Centre, LoL ndon: BuButtttere worth ScS ientific

191982). 

- Suatatu jalan atau plaza yang mengutamakan jalurr peddesstrtriaian. (OOxfxford

AAdvance Leamers Dictionary, London: Oxford Universsity PrPresess,s, 1989)9).

- Toko juga dapat diartikan sebagai tempat yang menjual beb rbagagaiai mmacamm

barang secara langsung pada konsumen, biasanya tersusunn dengnganan rappihh

(KBBI).

Gambar 22.337.7. MMininiishop Model 
SuSumbm er: wwwwww.minigrgridid.com 

5.5 OfOffifice 

Menurut Wikipedia, kannttor (dari bbahasa Belanda kantor, sendirinya dar

bahasa Perancis comptoiir) adalah ssebutan untuk tempat yang digunakan

untuk perniagaan atau peruusahaan yyang dijalankan secara rutin. Kantor bis

hanya berupa suatu kamar aatat u ruruangan kecil maupun bangunan bertingka

tinggi. Kantor sering dibagi kkepada dua jenis; kantor yang terbesar dan
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Gambar 2.38. Kantor Kaskus 
Sumber: http://support.kaskus.co.id/ 

6. Open Space 

Ruang terbuka (Open Space) merupakan ruang terbuka yang selalu terletak 

di luar massa bangunan yang dapat dimanfaatkan dan dipergunakan oleh 

setiap orang serta memberikan kesempatan untuk melakukan bermacam-

macam kegiatan. Yang dimaksud dengan ruang terbuka antara lain jalan, 

pedestrian, taman lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taman kota dan 

taman rekreasi (Hakim, 2003 : 50). 

  

Gambar 2.39. North Shore Open Space Park 
Sumber: http://www.miamiandbeaches.com/ 

2. 8. Kondisi Geografis Daerah Istimewa Yogyakarta 

2.8.1. Gambaran Umum Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

DIY adalah provinsi kecil yang beribu kota di Yogyakarta. Sebuah kota 

yang kaya predikat, baik berasal dari sejarah maupun potensi yang ada, sebagai 

kota perjuangan, kota kebudayaan, kota pelajar dan kota pariwisata. Sebutan 

kota kebudayaan untuk kota ini berkaitan erat dengan peninggalan-peninggalan 

Gambm arar 22.3.38.. KaK ntor Kasaskus
Sumberr: : hthttp:/://s/ upuppoort.k.kaskukus.s.coco.i. d/ 

66. Oppenen SSpapace 

RuRuanangg terbbukuka (Open Space) merupakan ruang teerbrbuka a yayangng ssele alu tet rletak

didi luar r massa bangunan yang dapat dimanfaatkan ddanan dipiperergugunakan oleh

setiiaap orang serta memberikan kesempatan untuk melakakukanan bbere macaamm

mmacam kegiatan. Yang dimaksud dengan ruang terbuka aantn ara a laainin jalann

ppedestrian, taman lingkungan, plaza, lapangan olahraga, taamman n kokotta ddann

taman rekreasi (Hakim, 2003 : 50). 

 

Gambmbara  2.39. NoNortrthh ShShoore Open SSpapace Pararkk 
SSumber: hthttptp://www.miamiananddbeaches.comom/ 

2. 8. Kondisi Geografis Daerah Isstimewa YYogyakarta

2.8.1. Gambaran Umum Provinsi DaDaerah IIstimewa Yogyakarta 

DIY adalah provinsi kecill yayang beribu kota di Yogyakarta. Sebuah kota

k dik b ik b l d i j h i d b
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budaya bernilai tinggi semasa kerjaan-kerajaan tersebut yang sampai kini masih 

tetap lestari. Sebutan Yogyakarta sebagai kota pariwisata menggambarkan 

potensi kota ini dalam kacamata kepariwisataan. Yogyakarta adalah daerah 

tujuan wisata kedua setelah Bali. Berbagai jenis objek wisata dikembangkan di 

wilayah ini, seperti wisata alam, wisata sejarah, wisata budaya, wisata 

pendidikan, wisata belanja bahkan wisata malam. Disamping predikat-predikat 

di atas, sejarah dan status Yogyakarta merupakan hal menarik untuk disimak. 

Nama daerahnya memakai sebutan DIY sekaligus statusnya sebagai daerah 

istimewa. Status Yogyakarta sebagai daerah istimewa berkenaan dengan 

runtutan sejara Yogyakarta, baik sebelum atau sesudah proklamasi kemerdekaan 

Republik Indonesia.

2.8.2.  Keadaan Alam 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi dari 33 provinsi 

di wilayah Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. Daerah Istimewa 

Yogyakarta di bagian selatan dibatasi Lautan Indonesia, sedangkan di bagian 

timur laut, tenggara, barat, dan barat laut dibatasi oleh wilayah provinsi Jawa 

Tengah yang meliputi : 

- Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut 

- Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara 

- Kabupaten Purworejo di sebelah Barat 

- Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut. 

tujuan wisata kedua setetelalahh Bali. Berbagaiai jjenenis objek wisata dikembangkan d

wilayah ini, sepepeerti wisata alam, wisata sejarrahah, wisata budaya, wisata

pendidikan,, wwisata belanja bbahkan wisata malam. Disampmping predikat-predika

di atas,s, sejarah ddann sstat tus YoYogygyakakara tata mmererupupakakan hal menarrikik untuk disimak

Naamma daerahnya mememam kai sebutan DIY sekakaliligugus statusnya seebab gai daerah

iistimewawa. StStaatus YYogogyakarta sebagai daerrahah istimewewa a beb rkenaaan n dengan

ruuntn ututanan ssejara a YYogyakarta, baik sebelum atau sesudahh prp okklalamamasisi kkemerrded kaan

ReRepupublb ik IInndonesia.

2.8.2.2.  Keaadaan Alam 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi daarir  33 prroovinnss

di wwilayah Indonesia dan terletak di pulau Jawa bagian tengah. Daeerah IsIstimeeww

Yoggyakarta ddii babagian selattanan dibatasi LaLautan Inddononesesiaia, , sedanggkkan di bbagagiaan

timur laut, tenggara, barat, dann bbarratat laut dibatasi oleh wilayah provinssi i JaJaw

TeT ngah yang meliputi : 

- KaKabubupapatetenn KlKlatatenen ddii sesebebelalah h TiT mumurr LaLautut 

- KaKabubupapatetenn WoWonnogiri di i sesebelahh Tenggggara 

- KaK bbupaten Purworejo di sebebelah BBara at 

- Kabupaten Magelang di sebelah Baraat Laut. 
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Gambar 2.40. Wilayah yang Berbatasan dengan Provinsi D. I. Yogyakarta 
Sumber: http://www.yogyes.com/plug-in/map/1.gif 

Berdasarkan satuan fisiografis, Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari : 

- Pegunungan Selatan, 

o luas : + 1.656,25 km² 

o ketinggian : 150 – 700 m 

- Gunung berapi Merapi, 

o luas : + 582,81 km2 

o ketinggian : 80 – 2.911 m 

- Dataran rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kulonprogo, 

o luas : + 215,62 km² 

o ketinggian : 0 – 80 m 

- Pegunungan Kulonprogo dan Dataran Rendah Selatan, 

o luas : + 706,25 km² 

o ketinggian : 0 – 572 m. 

Posisi D.I. Yogyakarta yang terletak antara 7 .33’- 8 .12’ Lintang Selatan 

dan 110 .00’ - 110 .50’ Bujur Timur, tercatat memiliki luas 3.185,80 km² atau 

GaGambmbar 2.40.. WWilayah yang Berbatasan dengan Provininsisi D. I. YYogyayakakarrta
Sumber: http://www.yogyes.com/plug-in/map/1.1 gigif 

BeBe drdasararkan satuan fisiografis, Daerah Istimewa Yogyakarta ttere diriri ddarari :

- PPegunungan Selatan,

o luas : + 1.656,25 km²

o ketinggian : 150 – 700 m

- Gunung berapi Merapi, 

o luasas :: ++ 5582,81 kmkm22

o ketinggian : 80 – 2.919111 m m 

- Dataran rendah antara Pegunungan Selatan dan Pegunungan Kulononprprogogo,o, 

o luluasas : ++ 221515,6,62 2 kmkm²

o ketitingnggigian : 00 – 80 mm 

- PePegunungnganan Kulonprogo dadan Datararan Rendah Sellatatanan, ,

o luas : + 706,25 kmm²²

o ketinggian : 0 – 5772 m. 

Posisi D.I. Yogyakarta yanng g terletak antara 7 .33’- 8 .12’ Lintang Selatan
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0,17 persen dari luas Indonesia (1.860.359,67 km²), merupakan provinsi terkecil 

setelah Provinsi DKI Jakarta, yang terdiri dari : 

- Kabupaten Kulonprogo, dengan luas 586,27 km² (18,40 persen) 

- Kabupaten Bantul, dengan luas 506,85 km² (15,91 persen) 

- Kabupaten Gunung kidul, dengan luas 1.485,36 km² (46,63 persen)  

- Kabupaten Sleman, dengan luas 574,82 km² (18,04 persen) 

- Kota Yogyakarta, dengan luas 32,50 km² (1,02 persen) 

Gambar 2.41. Persentase Luas Wilayah menurut Kabupaten/Kota  D.I. Yogyakarta 2012
Sumber: DIY_Dalam_Angka_2013 

Berdasarkan informasi dari Badan Pertanahan Nasional, dari 3.185,80 

km² luas D.I. Yogyakarta, 33,05 persen merupakan jenis tanah Lithosol, 27,09 

persen Regosol, 12,38 persen Lathosol, 10,97 persen Grumusol, 10,84 persen 

Mediteran, 3,19 persen Alluvial, dan 2,48 persen adalah tanah jenis Rensina. 

Sebagian besar wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terletak pada ketinggian 

antara 100 m – 499 m dari permukaan laut tercatat sebesar 65,65 persen, 

ketinggian kurang dari 100 m sebesar 28,84 persen, ketinggian antara 500 m –

999 m sebesar 5,04 persen dan ketinggian di atas 1000 m sebesar 0,47 persen. 

- Kabupaten Kulonprogo, dedengnganan lluauass 586,27 km² (18,40 persen) 

- Kabupaten Bantulul, ddengan luas 506,85 km²² ((151 ,91 persen) 

- Kabupaten n GGunung kidul, dengan luas 1.485,36 km²m² (46,63 persen)  

- Kabuuppaten Sleman, dengganan luauass 57574,4,8282 kkm² (18,04 persenen) 

- KoKota Yogyakakarttaa, ddengan n luuasas 3322,5050 kkm²m² ((1,1,0202 ppere sen) 

GaG mbar 2.411. PePersentase Luas WiWilalayay h menurut t KKabupaten/Kota  DD.I.I. YYogyakarta 202 12
Su bmberer:: DIDIY_Y Dalaam_m_AnAn kgka_2013 

BeBerdasarkan informasi dari Badan Pertanahan Nasiononalal, dadariri 33.11885,80

kmk ²² luluasas DD I.I. YoYogygyakakaarta, 3333,0,055 pepersrsenen meruppakakanan jjenenisis ttananahah LLithohososol,l, 27,09

pepersrsenen RRegegososol, , 1212,38 persenen Lathosol,l, 10,97 perrsesen GrGrumumususolol, 100 8,84 persen

Mediteran, 3,19 persen Alluvviaial, dan 22,48 persen adalah tanah jenis Rensina

Sebagian besar wilayah Daerrah Istimewwa Yogyakarta terletak pada ketinggian

antara 100 m – 499 m darrii permukaaan laut tercatat sebesar 65,65 persen

ketinggian kurang dari 100 m ssebesarar 28,84 persen, ketinggian antara 500 m –

999 m sebesar 5,04 persen dan keetit ngnggian di atas 1000 m sebesar 0,47 persen. 
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Gambar 2.42. Persentase Luas Wilayah menurut Jenis Tanah di D.I Yogyakarta 2012 
Sumber: DIY_Dalam_Angka_2013 

2.8.3. Iklim 

Daerah Istimewa Yogyakarta beriklim tropis yang dipengaruhi oleh 

musim kemarau dan musim hujan. Menurut catatan Badan Meteorologi, 

Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Geofisika Kelas I Yogyakarta, suhu udara 

rata-rata di Yogyakarta tahun 2012 menunjukkan angka 27,21ºC lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata suhu udara pada tahun 2011 yang tercatat sebesar 

25,96ºC, dengan suhu minimum 21ºC dan suhu maksimum 33,42º C. Curah 

hujan berkisar antara 38 mm – 409 mm dengan hari hujan per bulan antara 0 kali 

– 28 kali. Sedangkan kelembaban udara tercatat antara 53,42 persen – 98,33 

persen, tekanan udara antara 1009,58 mb - 1.018,25 mb, dengan arah angin 

antara 060 derajat - 240 derajat dan kecepatan angin antara 0,0 knot sampai 

dengan 26,00 knot. 

  

GaGambmbara 22.42. PePersentase Luas Wilayah menurut Jenis Tanah di DD.I.  Yogyayakak rtrtaa 202 12 
Sumber: DIY_Dalam_Angka_2013 

2.8.3.. IIklklimi  

Daerah Istimewa Yogyakarta beriklim tropis yang dippengararuhuhi i ololeeh

muusim kemarau dan musim hujan. Menurut catatan Badan Meteoroolologii

Kliimatologi dan Geofisika, Stasiun Geofisika Kelas I Yogyakartaa, suhuu udarar

rarataa-rata di Yogyakarta tahun 2012 menunjuj kkan angka 27,21ºCC llebebih tiningggg

dibandingkkanan rratataa-raratata ssuhuhu u udu ara papadada ttahah nun 22010111 yang tercatat seebebessa

25,96ºC, dengan suhu minimum 2211ºC dan suhu maksimum 33,42º CC. CuCurah

huhujajan berkisar antara 38 mm – 409 mm dengan hari hujan per bulaann antatarara 00 kal

– 2288 kakalili.. SeSedadangngkakan n kekelelembmbababana uudadarara tterercacatat t t anantatarara 553,3,4242 ppererseen n – – 98,33–

pepersrsenen,, tetekakananann ududaara antatarar  1000099,58 mmbb - 1.01018,8,2525 mmb,b, ddenengagann ararah angin

antara 006060 dderajat - 240 derajajat dan kecepatan angin anttararaa 00,0 knot sampa

dengan 26,00 knot.

 


